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ABSTRAK

SUMIATI KELLA, NIM. 0120403020. Pembimbing I Nurlaila
Wattiheluw, M.Pd, dan Pembimbing II Syafruddin Kaliky, M.Pd, Judul Skripsi:
Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Kubus
Ditinjau Dari Gaya Belayar Kelas VII SMP 23 Ambon

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Jenis-jenis kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi kubus ditinjau
dari gaya belajar kelas VII SMP Negeri 23 Ambon dan (2) Faktor-faktor
kesalahan siswa ditinjau dari gaya belajar kelas V11 SMP Negeri 23 Ambon. Tipe
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Adapun teknik yang digunakan adalah observasi, angket,tes, dokomentasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh ketiga subjek WMW, WW dan TN serta memenuhi indikator yang
ada. Subjek WMW melakukan kesalahan antara lain kesalahan memahami soal
dan kesalahan operasi penyelesaian, subjek WW melakukan kesalahan antara lain
kesalahan dalam memahami soal, kesalahan menggunakan rumus dan kesalahan
operasi penyelesaian, sedangkan subjek TN melakukan kesalahan antara lain
kesalahan memahami soal, kesalahan menggunakan rumus dan kesalahan operasi
penyelesaian. Faktor-faktor penyebab kesalahan mengalami subjek adalah siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita antara lain, tidak
memahami makna soal yang diberikan, tidak paham rumus yang digunakan,
tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, tidak konsentrasi dalam membaca soal,
ketidaktahuan dan kekeliruan dalam perhitungan, kurang ketelitian dalam
menghitung hasil perkalian, kurangnya kepandaian dalam operasi perkalian, lupa
dalam menuliskan penarikan kesimpulan dari jawaban yang dikerjakan.

Kata Kunci : Kesalahan Siswa, Soal Cerita, Materi Kubus, Gaya Belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesalahan yaitu penyimpangan terhadap sesuatu yang benar'. Kemudian
menurut Kamirullah, kesalahan merupakan penyimpangan dari yang benar atau
dari penyimpangan yang telah ditetapkan.® Sejalan dengan pendapat tersebut,
Rosyidi mendefinisikan kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap
hal yang benar atau prosedur yang ditetapkan sebelumnya.’

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan adalah penyimpangan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
dari hal yang dianggap benar atau penyimpangan prosedur yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan soal
yang merupakan tahapan untuk memahami dan menganalisis bagaimana siswa
menjawab sebuah permasalahan yang ada pada soal tersebut. Ketika siswa
menjawab sebuah permasalahan pada soal, maka siswa tersebut telah melewati
berbagai rintangan dalam menyelesaikan masalah yaitu; membaca masalah,
memahami masalah, transformasi masalah, proses penyelesaian dan penulisan
kesimpulan. Kesalahan-kesalahan tersebut disebabkan karena siswa tidak tahu

konsep, miskonsepsi dan karena ceroboh dalam mengerjakan. Tidak tahu konsep

' Defenisi kesalahan siswa Menurut kamus besar Bahasa Indonesia. ( Hidayatul laeli,
FKIP,UMP, 2017)

2Ebit ( 2005 : 25) Defenisi kesalahan siswa. ( Hidayatul laeli, FKIP,UMP, 2017)

3 Opjit ( 2005 ) Defenisi kesalahan siswa. ( Hidayatul laeli, FKIP,UMP, 2017)



berarti siswa memang tidak memahami konsep, sedangkan miskonsepsi
merupakan gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian
yang dicetuskan oleh para pakar serta bisa berupa pengertian yang tidak akurat
terhadap konsep dan penggunaan konsep yang salah.*

Kesalahan ini cenderung muncul pada saat siswa dihadapankan dengan
soal cerita. Soal cerita adalah soal yang mengedepankan permasalahan sehari-hari
dimana siswa dalam menyelesaikan soal cerita siswa harus terlebih dahulu dapat
memahami isi soal cerita tersebut. Dalam mengeksplor kemampuan konsep dasar
mereka tentang suatu materi matematika. Setelah itu menarik kesimpulan dari
objek-objek yang harus diselesaikan dan memisalkannya dengan simbol-simbol
matematika, sampai pada tahap akhir penyelesaian. Namun pada kenyataannya
ketrampilan berpikir dalam menyelesaikan soal cerita matematika masih kurang,
khususnya materi perbandingan yang peneliti ketahui dari tes soal cerita pada saat
tugas problematika pembelajaran matematika.’

Soal cerita sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, karena soal
tersebut mengedepankan permasalahan-permasalahan real yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep
dasar matematika yang telah dipelajari yang berupa soal penerapan rumus.
Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan matematika apabila terampil
dengan benar menyelesaikan soal cerita, soal cerita matematika bertujuan agar

siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan

‘ Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika; Hal 370-382 juni 2015
> http://blogspot.[skripsi]. Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Subbab Perbandingan Berdasarkan Langkah Pemecahan Masalah Polya



matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan
matematika serta memperkuat penguasaan konsep matematika.

Berdasarkan hasil observasi atau wawancara yang dilakukan di sekolah
SMP Negeri 23 Ambon, informasi yang didapatkan dari pihak sekolah khususnya
guru bidang studi matematika. Peneliti mendapatkan informasi bahwa setelah
proses belajar mengajar, kesalahan yang dialami dikarenakan dari lemahnya siswa
dalam menerima pelajaran matematika serta faktor dari dalam diri siswa maupun
faktor dari luar diri siswa yaitu faktor malu bertanya, kurang memahami rumus
atau kurang menghafal soal, kalau kesalahan menyelesaikan soal yaitu antara lupa
dan tidak memahami rumus pada pelajaran matematika.

Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh faktor ekstern dan
faktor intern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan
salah satunya adalah gaya belajar.’ Gaya belajar merupakan cara-cara yang
digunakan siswa agar lebih mudah memahami pelajaran. Gaya belajar antar siswa
satu dan yang lain berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki kecenderungan
menyerap informasi melalui indra penglihatan atau visual, ada juga yang
maksimal menyerap informasi melalui indra pendengaran atau auditorial,
sementara yang lain menyerap informasi melalui aktifitas fisik atau tubuh
bergerak atau Kkinestetik. Guru sebagai penyalur informasi dalam proses
pembelajaran mempunyai peran penting terhadap hasil belajar siswa.

Metode dan bahkan penggunaan media akan sangat berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa. Masih banyak guru yang merasa kesulitan dalam memahami

®. DePorter dan Hernacki 2013:112. http://blogspot.faktor-faktor-dalam-gaya-belajar.html/[
PDF ]. Diakses Tanggal 18 Juli 2018



karakteristik dan gaya belajar siswa, karena pada awal pembelajaran belum ada
permasalahan untuk mengetahui gaya belajar masing-masing siswa. Selain itu,
masih banyak siswa yang belum memahami gaya belajar yang ada pada dirinya.

Cara belajar yang dimiliki siswa sering disebut dengan gaya belajar. Gaya
belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar yang dimiliki tentunya berbeda-
beda, namun tujuan yang hendak dicapai dalam sebuah pembelajaran siswa tetap
sama yaitu guna mencapai prestasi belajar yang diharapkan. Ada siswa yang
mampu memaksimalkan gaya belajarnya, ada juga siswa yang belum mampu
memaksimalkan gaya belajarnya karena mereka belum menyadari gaya belajar
yang mereka miliki.

Gaya belajar merupakan cara-cara yang digunakan siswa agar lebih mudah
memahami pelajaran. Gaya belajar siswa berbeda-beda, ada yang hanya dengan
melihat atau visual langsung paham, ada yang dengan mendengar atau auditorial
langsung paham, dan ada juga yang dengan bergerak atau kinestetik baru bisa
memahami materi yang disampaikan. Gaya belajar setiap siswa tentu berbeda-
beda tergantung dari karakteristik siswa. Siswa akan lebih fokus dalam
pembelajaran jika guru menerapkan strategi maupun metode yang sesuai dengan
karakteristiknya. Jika siswa fokus dalam proses pembelajaran maka hasil
belajarnya juga akan meningkat.7

Adapun peneliti yang pernah dilakukan sebelumnya diantaranya, (1)

Inyong Mahu 2018 dengan judul, Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan

7 Nana Sudjana. 2006. Him. 22. http://blogspot.gaya-belajar.html/ Diakses Tanggal 18 Juli
2018



soal-soal persamaan kuadrat dan pertidaksamaan kuadrat kelas X SMA Negeri 8
Leihitu Barat. (2) Yusran Alkarni 2018 dengan judul, Analisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita materi aritmatika social pada siswa kelas VII Di
SMP AI-WATAN Ambon.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi
Kubus Ditinjau Dari Gaya Belajar KelasVII SMP Negeri 23 Ambon”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah penelitian adalah

sebagai berikut:

1. Jenis-jenis kesalahan apa saja yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi kubus ditinjau dari gaya belajar
kelas VII SMP Negeri 23 Ambon?

2. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan sehingga siswa melakukan
kesalahan ditinjau dari gaya belajar kelas VII SMP Negeri 23 Ambon?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penilitian ini adalah sebagai

berkut:

1. Untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi kubus ditinjau dari gaya belajar
kelas VII SMP Negeri 23 Ambon.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kesalahan siswa ditinjau dari gaya

belajar kelas VII SMP Negeri 23 Ambon.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaan. Manfaat dari peneliti ini adalah;

1. Bagi guru diharapkan dapat mengetahui tentang jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi kubus
berdasarkan gaya belajar sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi
dapat dihindari.

2. Bagi siswa di harapkan sebagai informasi tentang kesalahan yang
dilakukan agar dijadikan motivasi untuk memperbaiki kesalahan
tersebut.

3. Bagi peneliti sebagai sumber masukan dalam mengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang dilakukan di sekolah tersebut.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan untuk menghindari terjadi penafsiran tentang
judul penelitian ini akan dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut;
1. Kesalahan siswa meliputi kesalahan dalam memahami soal, kesalahan
dalam menggunakan rumus, kesalahan dalam operasi penyelesaian.

a. Kesalahan dalam memahami soal adalah siswa dikatakan melakukan
kesalahan memahami soal apabila siswa tidak mampu menentukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal atau siswa mampu
memahami soal, tetapi belum menangkap informasi yang terkandung
dalam pertanyaan, sehingga siswa tidak dapat mengerjakan soal dan

menemukan penyelesaiannya:



b. Kesalahan dalam menggunakan rumus adalah siswa dikatakan
melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus apabila siswa telah
‘memahami soal yang diberikan akan tetapi siswa tidak mampu
mengidentifikasi operasi atau metode apa yang akan digunakan atau
diperlukan dalam menyelesaikan soal yang diberikan;

c. Kesalahan dalam operasi penyelesaiannya adalah siswa dikatakan
melakukan kesalahan dalam operasi penyelesaiannya apabila siswa
telah mampu mentransformasikan soal akan tetapi tidak mengetahui
prosedur yang dibutuhkan untuk mengerjakan operasi atau metode
secara benar dan akurat.

2. Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan
berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Menurut modalitasnya,
gaya belajar dapat dibedakan menjasdi tiga yaitu gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik

3. Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam sisi yang

berbentuk persegi;



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kesalahan siswa
berdasarkan gaya belajar dalam menyelesaikan soal cerita kelas VII SMP Negeri
23 Ambon
B. Tempat Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 23 Ambon.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan mulai pada tanggal 16

Januari sampai dengan 16 Februari 2019
C. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 Ambon, pada siswa kelas VII
dengan jumlah siswa 30 orang. Peneliti kemudian menyebarkan angket gaya
belajar dengan tujuan untuk mengetahui gaya belajar siswa, berdasaran hasil
angket 30 siswa diperoleh dari 12 siswa kelompok visual, 7 siswa kelompok
auditorial dan 11 siswa kelompok kinestetik. Selanjutnya peneliti memberikan
soal tes essay berdasarkan kelompok gaya belajar dan menyelesaiakan dari hasil
tersebut diperoleh 7 orang siswa yang melakukan kesalahan yang terdiri dari 2

kelompok visual, 2 kelompok auditorial dan 3 kelompok kinestetik, selanjutnya
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diambil 3 orang siswa dari masing-masing gaya belajar untuk dianalisis dalam

penelitian ini.

.Subjek WMW perwakilan dari kelompok visual memenuhui kesalahan
yaitu kesalahan dalam memamahi soal dan kesalahan opersai penyelesaian, subjek
WW perwakilan dari kelompok auditorial memenuhi kesalahan yaitu kesalahan
dalam memahami soal, kesalahan dalam menggunakan rumus dan kesalahan
operasi penyelesaian dan subjek TN perwakilan dari kelompok kinestetik
memenuhi kesalahan yaitu kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam
menggunakan rumus dan kesalahan operasi penyelesaian.

D. Sumber Data

Sumber penelitian adalah segala sesuatu yang mampu dijadikan data atau
menghasilkan data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian. Dikatakan mampu
dijadikan data jika sumber yang dimaksud adalah data itu sendiri. Dan data yang
dikatakan mampu menghasilkan data jika sumber yang dimaksud adalah orang
dapat memberikan beberapa penjelasan sehingga sah dijadikan data. Yang
menjadi sumber penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswa yang belajar
pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan tujuan penelitian yang akan diteliti
adalah kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita berdasarkan gaya
belajar. Secara otomatis yang menjadi sumber utama adalah siswa
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa:
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I. Instrumen utama yaitu penelitian itu sendiri karena penelitian yang melakukan
wawancara secara mendalam dengan subjek untuk memperkuat informasi
penelitian.

2. Instrumen pendukung yaitu lembaran angket gaya belajar, soal tes dan

pedoman wawancara.

F. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik kegiatan
pengumpulan data selalu harus dilakukan sendiri oleh peneliti.Sistematik
memperoleh data yang diperlukan untuk memperoleh sejumlah data harus di
gunakan teknik pengumpulan data yang berupa observasi, angket, tes, wawancara

dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi digunakan untuk melihat bagaimana kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita berdasarkan gaya belajar.

2. Angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari respon dalam arti laporan pribadinya atau hal-
hal yang diketahuinya.

3. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan atau stimulus yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat

dijadikan dasar lagi penetapan skor angka. Tes dilakukan dengan tujuan
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untuk mendapatkan subjek penelitian, dan tentang kesalahan siswa
berdasarkan gaya belajar dalam menyelesaiakan soal cerita pada materi
Kubus.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data dengan melihat dan
meneliti yang berupa nama siswa kelas, daftar nilai siswa serta foto proses
penelitian berlansung.
5. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang saling bertukar
pendapat atau ide-ide antara satu sama lain melalui tanya jawab,
wawancara ini dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi atau data
yang pasti, yang lebih mendalam tentang responder atau siswa.
Wawancara ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh
sebelumnya yaitu berdasarkan data dari hasil dokumentasi

G. Tahap-Tahap Penelitian

Peneliti melakukan sesuai dengan prosedur dan tahap-tahap penelitian yang
telah ditetapkan, untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita berdasarkan gaya belajar matematika mendapatkan hasil yang optimal.
Tahap-Tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Tahap persiapan

a. Menyiapkanlembaran angket, soal tes dan lembar wawancara

b. Menentukan subjek penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan
a. Melakukan observasi
b. Menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaiakan soal cerita
berdasarkan gaya belajar
¢. Melakukan wawancara
d. Analisa data
H. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
interatif yaitu suatu teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur
kegiatan yaitu reduksi data, pengajian data dan penarikan kesempulan yang terjadi
secara bersama.”
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan penyederhanaan data yang
diperoleh dari catatan-catatan dilapangan.
2. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai pengumpulan informasi secara sistematis
dari data yang diperoleh. Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan
dari reduksi data. Setelah data reduksi, data tersebut disajikan dalam
bentuk uraian singka, dan terstruktur, sehingga kemungkinan peneliti

untuk menarik suatu kesimpulan.

2 (miles dan huberman, 1992: 16).
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3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupang suatu proses yang didasarkan pada data
yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung
dengan data-data yang valit sehingga keimpulan yang dikemukakan dapat
bersifat akurat.

I. Keabsahan temuan

Langkah yang dilakukan setelah penyajian data yakni menarik kesimpulan
atau verifikasi.Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi
yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Bertolak dari pengertian di atas, penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh, yakni data lembaran angket, soal tes, wawancara dan
dokumentasi. Hasil tes akan diperkuat dengan data wawancara dan lebih diperkuat

dengan dokumentasi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 23 Ambon dalam
menyelesaikan soal cerita yang diwakili ketiga subjek gaya belajar visual,
Auditorian, dan Kinestetik yang memenuhi indikator kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita yaitu (a). Siswa memenuhi kesalahan pada soal tes
antara lain, kesalahan dalam memahami soal, dan kesalahan operasi penyelesaian,
(b). Siswa melakukan kesalahan pada soal tes antara lain, kesalahan dalam
memahami soal, kesalahan dalam menggunakan rumus, dan kesalahan operasi
penyelesaian. Sedangkan (c). Siswa melakukan kesalahan pada soal tes antara
lain, kesalahan dalam memahami soal, kesalahan dalam menggunakan rumus dan
kesalahan operasi penyelesaian. Hal ini dilihat dari hasil tes siswa yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal tes, dan wawancara secara
mendalam dengan siswa

Beberapa faktor penyebab subjek mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita materi kubus adalah tidak memahami makna soal yang
diberikan, tidak paham rumus yang digunakan, tidak memahami soal yang
diberikan, tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal, tidak konsentrasi dalam
membaca soal, ketidaktahuan dan kekeliruan dalam perhitungan volume kubus,

kurang ketelitian dalam menghitung hasil perkalian, tergesa-gesa dalam
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perhitungan, kurangnya kepandaian dalam operasi perkalian dan lupa dalam
menuliskan penarikan kesimpulan dari jawaban yang dikerjakan.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat
mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam kegiatan proses belajar mengajar diharapkan guru dapat mengetahui
kesalahan yang dialami siswa dan memperhatikan letak kesalahan siswa,
agar proses pembelajaran dapat tercapai dengan tujuan yang diharapkan
serta perlu penanaman konsep yang baik pada siswa.

2. Sebelum materi-materi  dilanjutkan atau diberikan, sebaiknya guru
mengingatkan kembali buat siswa tentang materi yang telah dijelaskan
sebelumnya yang ada kaitannya dengan materi yang akan diberikan.

3. Siswa yang diberi latihan yang cukup untuk dikerjakan, baik dirumah

ataupun disekolah.
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